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 ABSTRAK 
RIZKA AGUSTIN, 1505160897, Analisis Profitabilitas pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan Tahun 2008-2017, Skripsi 2019. 
Profitabilitas merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba atau keuntungan. Profitabilitas di ukur menggunakan net profit 
margin  (NPM), gross profit margin (GPM), return on invesment (ROI) return on 
equity (ROE). Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis profitabilitas 
pada  PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Tahun 2008 sampai 2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode time series. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Jenis data yang 
digunakan data kuantitatif. Sumber data yaitu sekunder. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi dokumentasi. Hasil dari penelitian 
menyimpulkan tingkat profitabilitas dari PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan yaitu sebagai berikut: nilai Net profit margin (NPM) memiliki nilai rata-
rata 14,315%, gross profit margin (GPM) memiliki nilai rata-rata 40,474, return 
on investment (ROI) memiliki nilai rata-rata 7,343, return on equity (ROE) 
memiliki nilai rata-rata 14,452. 
 
Kata kunci: Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return On 
Invesment (ROI), Return On Equity (ROE) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sektor perkebunan merupakan sektor yang menjadi salah datu faktor yang 
dapat mendukung kegiatan perekonomian Indonesia. Salah satu sub sektor 
perkebunan yang cukup besar potensinya dalam perekonomian Indonesia adalah 
perkebunan kelapa sawit dan karet. Kelapa sawit dan karet merupakan salah satu 
komoditi yang memberi andil cukup besar dalam perekonomian Indonesia, 
peranan komoditas ini terlihat dari berbagai segi diantaranya sebagai sumber 
pendapatan, penyerapan tenaga kerja, penunjang industri pengolahan kelapa sawit 
dan karet yang terkait dengan penerimaan devisa Negara.   
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan merupakan suatu perusahaan 
yang bergerak dalam bidang perkebunan yang mana memiliki dua komoditi utama 
kelapa sawit dan karet. Perusahaan melakukan pengelolahan hasil tanaman dari 
kebun sendiri, kebun plasma maupun dari pihak-pihak lain menjadi barang 
setengah jadi, pengolahan komoditi dan produk dihasilkan didalam negeri dan 
hasilnya dipasarkan didalam maupun diluar negeri.  
Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan sebgai organisasi profit margin 
adalah mencari keuntungan dan memaksimalkan kesejahteraan pemilik atau para 
stake holder serta tujuan lainnya. Untuk mencapai tujuan teersebut dibutuhkan 
manajemen perusahaan yang dapat mengelolah dan memberikan kinerja 
perusahaan dengan baik. (Sumarsan, 2013 hal. 1) 
Pada umumnya sebuah organisasi mengukur kinerjanya adalah dengan 
semakin tinggi laba, maka kinerja perusahaan tersebut dinilai semakin baik. Pada 
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pusat pendapatan, yang menjadi dasar pengukuran kinerjanya adalah jumlah 
pendapatan yang diterima, tanpa memperdulikan biaya yang digunakan, sehingga 
semakin tinggi pendapatan maka semakin baik penilaian kinerja dari unit kerja 
tersebut. Dengan memperoleh laba yang maksimal, maka perusahan dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bertumbuh serta berkembang dalam 
persaingan yang ketat. Namun untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, 
perusahaan harus memiliki strategi yang terintegrasi dengan baik dan sesuai 
dengan karakter perusahaan. Manajemen perusahaan juga dituntut untuk dapat 
mengelola aktiva dan modalnya secara efektif dan efisien serta mampu 
mengelolanya akan dapat bertahan dari ketatnya persaingan. (Sumarsan, 2013 
hal.123)    
Besarnya laba suatu perusahan, baik laba perusahaan maupun laba lainnya 
tentu saja bergantung pada operasional perusahaan itu sendiri. Semakin baik 
operasional dari suatu perusahaan maka semakin baik pula laba yang didapat 
perusahaan tersebut yang tercermin dalam laporan keuangan. Perkembangan laba 
suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan 
perusahaan. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan laba bersih pada 
suatu perusahaan diantaranya adalah penjualan atau pendapatan yang dihasilkan, 
biaya-biaya, total aktiva, hutang dan juga modal. 
Menurut Jumingan (2018, hal. 165) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan laba diantaranya: naik turunnya jumlah unit yang dijual 
dan harga jualnya, naik turunnya harga pokok penjualan, naik turunnya biaya-
biaya yang dipengaruhi jumlah unit yang dijual, naik turunnya pos enghasilan atau 
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biaya non operasional yang dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, naik 
turunnya pajak perseorangan yang dipengaruhi oleh laba yang diperoleh, dan 
adanya perubahan metode akuntansi. 
Profitabilitas merupakan salah satu instrument kinerja keuangan yang 
fungsinya untuk mengetahui sebesar besar kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan atau laba. Besarnya laba yang di hasilkan 
menggambarkan mampunya perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
terhadap kegiatan operasional perusahaan. Tingkat profitabilitas menggambarkan 
kinerja perusahaan yang dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan profit. 
Kemampuan perusahaan memperoleh profit ini menunjukkan apakah perusahaan 
mempunyai prospek yang baik atau tidak dimasa yang akan datang. Profitabilitas 
dapat diukur dengan return on asset (ROA), return on equity (ROE), net profit 
margin (NPM) dan gross profit margin (GPM). (Kasmir, 2015 hal. 199)    
Berikut ini adalah sajian data perkembangan laba perusahan selama 5 
tahun dari periode 2013-2017 
Tabel 1.1 
 Laba pada PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan 
Tahun    Laba Bersih 
2008 844.718.320.853 
2009 519.814.091.979 
2010 1.014.349.137.801 
2011 1.265.484.380.444 
2012 867.802.185.800 
2013 367.303.862.065 
2014 446.994.367.342 
2015 596.372.459.810 
2016 911.999.643.578 
2017 1.229.464.174.674 
Sumber : Laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) medan 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan laba pada perusahaan PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero)  mengalami penurunan pada tahun 2009 
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sebesar 519.814.091.979 dengan selisih 324.904.228.874 dari tahun sebelumnya, 
pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 867.802.185.800 dengan selisih 
sebesar 397.682.194.644 dari tahun sebelumnya, pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar 367.303.862.065 dengan selisih sebesar 500.498.323.735 dari 
tahun sebelumnya, dan laba bersih mengalami terus mengalami peningkatan dari 
tahun 2013, 2014, 2015, 2016, 2017. Hal ini cukup baik bagi perusahaan, karena 
tujuan utama dari suatu perusahaan adalah mendapatkan laba yang maksimal. Jika 
perusahaan terus mengalami peningkatan laba setiap tahunnya maka akan 
memberikan dampak yang positif yakni semakin berkembangnya perusahaan 
tersebut dan artinya perusahaan tersebut dapat bersaing dan bertahan. 
Berikut ini adalah data dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba yang 
diperoleh suatu perusahaan.  
 
Tabel 1.2 
Penjualan, Biaya-Biaya, dan Aktiva PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan. 
Tahun  Pendapatan  Biaya-Biaya Aktiva  
2008 4.653.426.604.575 3.808.708.283.722 5.025.135.318.846 
2009 4.348.607.284.639 3.828.793.192.660 5.658.528.030.749 
2010 5.571.454.068.018 4.557.104.930.217 7.228.194.883.365 
2011 6.497.937.025.444 5.232.452.645.000 9.042.646.045.337 
2012 5.946.518.723.390 5.078.716.537.590 10.201.393.398.291 
2013 5.732.517.940.181 5.365.214.078.116 11.016.568.914.045 
2014 6.232.179.227.727 5.785.184.860.385 24.892.186.462.265 
2015 5.363.366.034.203 4.766.993.574.393 44.744.557.309.434 
2016 5.847.818.785.012 4.935.819.141.434 45.974.830.227.723 
2017 6.002.370.863.637 4.772.906.688.963 49.700.439.661.061 
Sumber : Laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terjadinya penurunan pendapatan pada 
tahun 2009 sebesar 4.348.607.284.639 dengan selisih 304.819.319.936 dari tahun 
sebelumnya, pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 5.946.518.723.390 
dengan selisih sebesar 551.418.302.054 dari tahun sebelumnya, pada tahun 2013 
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mengalami penurunan sebesar 5.732.517.940.181 dengan selisih sebesar 
214.000.783.209 dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2015 sebesar 
5.363.366.034.203 dengan selisih  868.813.193.524 dari tahun sebelumnya. Hal 
ini akan berdampak pada menurunnya laba kotor yang diperoleh perusahaan. 
Sedangkan pada tahun 2013, 2014, 2016, 2017 terus mengalami peningkatan. Hal 
ini berdampak positif pada naiknya laba kotor yang diperoleh perusahaan. 
Pada biaya-biaya tahun 2009 mengalami peningkatan sebesar 
3.828.793.192.660 dari tahun 2008 sebesar 3.808.708.283.722, pada tahun 2010 
mengalami peningkatan sebesar 4.557.104.930.217 dari tahun 2009 sebesar 
3.828.793.192.660, pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 
5.232.452.645.000 dari tahun 2010 sebesar 4.557.104.930.217 , pada tahun 2013 
mengalami peningkatan sebesar 5.365.214.078.116 dari tahun 2012 sebesar 
5.078.716.537.590, pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 
5.785.184.860.385 dari tahun 2013 sebesar 5.365.214.078.116, pada tahun 2016 
kembali mengalami peningkatan sebesar 4.935.819.141.434 dari tahun 2015 
sebesar 4.766.993.574.393. Hal ini disebabkan oleh menigkatnya biaya-biaya 
yang harus dibayarkan oleh perusahaan dan juga semakin tingginya pendapatan 
yang diperoleh, maka semakin besar juga biaya-biaya yang harus dikeluarkan. 
Dengan meningkatnya biaya-biaya yang harus dikeluarkan, maka akan berdampak 
pada laba bersih yang diperoleh perusahaan. 
Pada aktiva terus mengalami peningkatan, hal ini sangat baik karena dengan 
meningkatnya aktiva, perusahaan dapat menjalankan opersai bisnisnya dan hal ini 
akan berdampak pada laba yang kan diperoleh perusahaan. 
 
 
 6 
Tabel 1.3 
Hutang dan Modal. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Tahun  Hutang Modal 
2008 2.499.245.774.778 2.525.889.544.068 
2009 2.900.028.622.702 2.758.499.408.047 
2010 3.652.083.129.517 3.576.111.753.848 
2011 4.572.213.928.735 4.470.432.116.602 
2012 5.460.345.575.583 4.741.047.822.708 
2013 6.211.460.897.700 4.805.108.016.345 
2014 6.359.462.620.086 18.532.723.842.179 
2015 7.907.765.136.030 36.836.792.173.404 
2016 8.140.460.149.392 37.843.370.078.331 
2017 11.230.196.506.592 38.470.243.154.469 
Sumber : Laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan  
Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa hutang terus ,mengalami peningkatan dari 
tahun 2013 sampai dengan 2017, kenaikan hutang tersebut disebabkan oleh 
meningkatnya hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang pada setiap 
tahunnya. Dengan meningkatnya hutang maka akan berpengaruh terhadap laba 
yang diperoleh karena perusahaan harus memenuhi kewajibannya. 
Pada modal terus mengalami kenaikan setiap tahunnya, hal ini sangat baik 
karena dengan meningkatnya modal maka akan berdampak pada meningktanya 
produksi dan tentunya akan berpengaruh pada peningkatan laba perusahaan. 
Berdasarkan uraian dan fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Profitabilitas pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan beberapa masalah 
yang terjadi sebagai berikut: 
1. Terjadinya penurunan laba bersih di tahun 2009, 2012, 2013 pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
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2. Terjadinya penurunan pendapatan di tahun 2009, 2012, 2013, 2015 pada 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
3. Terjadinya peningkatan biaya-biaya di tahun 2009, 2010, 2011, 2013, 
2014,  dan 2016 pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
4. Terjadinya peningkatan hutang di tahun 2008-2017 pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan. 
 
C. Batasan  dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Untuk menghindari terjadinya pelebaran teori dan penjelasan penulis 
membatasi masalah yang ada sebagai berikut: 
a. Mengukur profitabilitas dengan Return On Invesment, Return On 
Equity, Net Profit Margin, Gross Profit Margin. 
b. Data pengamatan tahun 2008-2017 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana kinerja profitabilitas diukur dengan pendekatan Return On 
Invesment ( ROI)? 
2. Bagaimana kinerja profitabilitas diukur dengan pendekatan Return On 
Equity (ROE)? 
3. Bagaimana kinerja profitabilitas diukur dengan pendekatan Net Profit 
Margin (NPM)? 
 8 
4. Bagaimana kinerja profitabilitas diukur dengan pendekatan Gross 
Profit Margin (GPM)? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis profitabilitas pada 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pihak yang 
membacanya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi teoritis, sebagai masukan dan pertimbangan untuk mengambil 
keputusan dalam mempertahnkan tingkat keuntungan setiap tahunnya. 
b. Bagi praktis, untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai analisis 
profitabilitas. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teoritis 
1. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan keuangan 
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan pada periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan dan juga sebagai alat untuk melihat 
kesehatan pada suatu perusahaan. Laporan keuangan yang baik akan 
mengundang banyak investor untuk menanamkan modalnya sehingga 
berdampak pada meningkatnya modal yang diperoleh suatu perusahaan. 
Dengan tinggimya modal, perusahaan harus mampu mengolahnya dengan 
sebik mungkin agar para investor mendapatkan pengendalian yang sesuai 
dengan harapan. 
Menurut Sumarsan (2013, hal. 35) menyatakan bahwa: “laporan 
keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi yang memberikan 
gambaran keuangan tentang suatu perusahaan yang secara periodik disusun 
oleh manajemen perusahaan”. 
Menurut Kasmir (2015, hal. 7) menyatakan bahwa:  
 
“laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 
Maksud dari laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 
perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini.Kondisi 
perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahan pada tanggal 
tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba 
rugi)”. 
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Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kasmir, dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan terkini pada suatu 
perusahaan pada tanggal dan periode tertentu. 
Menurut Hery (2017, hal. 9) menyatakan bahwa: “ Laporan keuangan 
pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
b. Jenis-jenis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan bukan hanya sekedar data yang berisikan angka dan 
nilai-nilai akan tetapi laporan keuangan memiliki jenis dan fungsinya masing-
masing. 
Menurut Munawir (2010, hal. 13) menyatakan bahwa: “jenis laporan 
keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan 
laporan arus kas.” 
Adapun penguraian yang dapat dikembangkan: 
1. Neraca menunjukkan posisi keuangansuatu perusahaan pada 
tanggal tertentu seperti pada akhir triwulan atau akhir tahun. 
Berisi tentang aktiva, hutang dan ekuitas pemegang saham. 
2. Laporan laba rugi menyajikan hasil usaha untuk periode tertentu. 
Berisi tentang pendapatan, beban/kewajiban, laba bersih dan laba 
persaham. 
3. Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah 
dan jenis modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 
Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan 
sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. 
4. Laporan arus kas memberikan informasi tentang arus kas yang 
masuk dan keluar dari kegiatan operasi, pendanaan dan investasi 
selama satu periode tertentu. 
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c. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 
1. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan suatu perusahaan harus lah dipublikasi secara nyata 
dan jelas agar para pengguna mengetahui kondisi keuangan dari suatu 
perusahaan guna untuk mengambil keputusan atau tindakan yang tepat.  
Menurut Sumarsan (2013, hal. 36) menyatakan bahwa:  
 
“penyajian laporan keuangan oleh manajemen perusahaan 
bertujuan untuk memberikan informasi kuantitatif mengenai 
kondisi dan posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan pada 
suatu periode untuk kepentingan karyawan dan kepentingan 
manajemen adalah untuk mengetahui pencapaian kinerja 
perusahaan sehingga para pihak manajemen dapat menentukan 
keputusan yang akan diambil untuk operasional perusahaan dan 
sekaligus untuk fungsi dari laporan keuangan bagi karyawan 
dana manajemen perusahaan untuk menentukan besarnya 
persentasi kenaikan gaji dan bonus yang akan diterima.” 
 
Dari teori yang dikemukakan oleh  Sumarsan, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
yang nyata dari kinerja perusahaan sehingga dapat diambil keputusan yang 
sesuai guna untuk meningkatkan persentase laba perusahaan. 
Rudianto (2012, hal. 20) menyatakan bahwa : 
“Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga 
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atas 
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Tujuan penyajian 
laporan keuangan oleh sebuah entitas dapat dirinci sebagai 
berikut: 
1. untuk memberikan informasikeuangan yang dapat dipercaya 
mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal 
perusahaan. 
2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 
perubahan sumber-sumber ekonomi perusahaan yang timbul 
dalam aktivitas usaha demi memperoleh laba. 
3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para 
pemakai laporan untuk mengestimasi potensi perusahaan 
dalam menghasilkan laba di masa depan. 
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4. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para 
pemakai laporan ketika mengestimasi potensi perusahaan 
dalam menghasilkan laba. 
5. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai 
perubahan sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti 
informasi tentang aktivitas pembiayaan dan investasi. 
6. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 
berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk 
kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi mengenai 
kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan. 
 
Dari teori yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang nyata dan 
dapat dipercaya bagi para pengguna laporan keuangan 
 
 
2. Manfaat Laporan Keuangan 
Banyak manfaat yang dapat diperoleh bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan informasi dari laporan keuangan.Dengan mengetahui 
kondisi laporan keuangan pada suatu perusahaan, maka pihak manajer 
dapat mengambil suatu keputusan guna untuk meningkatkan kinerja dari 
perusahaan tersebut. 
Kasmir (2015, hal. 18) menyatakan bahwa : 
 
“pembuatan dan penyusunan laporan kauangan ditujukan untuk 
memenuhi kepentingan berbagai pihak, baik pihak intern 
maupun ekstern perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan 
tentunya pemilik usahan dan manajemen itu sendiri.Sementara 
itu, pihak luar adalah mereka yang memiliki hubungan, baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan.” 
 
2. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Perusahaan pada umumnya pasti memiliki tujuan tetentu yang ingin 
dicapai dalam rangka untuk memenuhi kepentingan para anggotanya dan 
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keberhasilan dalam pencapaian tujuan merupakan keberhasilan dari 
manajemen perusahaan. Kineja keuangan perusahaan merupakan suatu 
gambaran tentang kondisi keuangan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 
keuangan sehingga dapat diketahui kinerja dari suatu perusahaan. 
Kinerja keuangan merupakan suatu hal yang menggambarkan efektivitas 
laporan keuangan dari suatu perusahaan baik itu dilihat dari laba yang telah 
dihasilkan maupun aspek lain yang tercakup dalam kinerja keuangan. 
Keefisienan dalam penilaian kinerja keuangan sangat dibutuhkan guna untuk 
memberikan hasil yang menghunjuk kepada keberhasilan dari kinerja 
keuangan perusahaan. 
Menurut Fahmi (2017, hal 2) “kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
kinerja dengan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.” 
Rudianto (2013, hal 189) mengemukakan pendapat bahwa:  
   “kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai 
oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan 
secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi 
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan 
yang telah dilaksanakan.” 
 
b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan  
1. Tujuan Kinerja Keuangan 
Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut 
Munawir (2014, hal. 31) adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 
segera dipenuhi, atau kemampuan perusahan memenuhi 
kewajiban keuangan. 
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2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuntungannya 
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik  kewajiban 
keuangan jangka pendek maupun keuangan jangka panjang. 
3. Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba pada periode tertentu. 
4. Mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan 
untuk melakukan usahanya dengan stabil dan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar deviden secara teratur. 
 
2. Manfaat Kinerja Keuangan 
Adapun beberapa manfaat dari kinerja menurut Rudianto (2013, hal 
188) adalah: 
a) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien 
melalui pemotivasian karyawan secara maksimal. 
b) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan 
dengan karyawan, seperti promosi, transfer dan 
pemberhentian. 
c) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 
karyawan serta untuk menyediakan kriteria seleksi dan 
evaluasi program pelatihan karyawan. 
d) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai 
bagaimana atasan mereka menilai kinerjanya. 
e) Menyediakan suatu dasar bagi penghargaan. 
 
Dari teori yang dikemukakan oleh Rudianto dapat disimpulkan bahwa 
manfaat dari kinerja keuangan adalah dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan karena adanya informasi yang jelas tentang keadaan 
perusahaan.  
 
c. Jenis-jenis Alat Ukur Kinerja Keuangan  
Menurut Kasmir (2015) ada beberapa jenis-jenis alat ukur kinerja 
keuangan yaitu sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas  
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Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya apabila 
perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu memenuhi 
utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya seberapa besar 
beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 
dengan aktivanya. 
3. Rasio Profitabilitas 
Rasio ini untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan, penggunaan 
rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan 
keuangan, terutama laporan laba rugi dan neraca. 
4. Rasio Aktivitas 
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat pula 
dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. 
 
Guna untuk mengetahui seberapa baiknya kinerja keuangan suatu 
perusahaan maka dapat menggunakan alat ukur yakni dengan berbagai 
macam rasio seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, 
rasio aktivitas. 
  
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 
Menurut Munawir (2007, hal. 30) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Likuiditas, yang mampu menunjukkan kemampuam suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 
harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih. 
2. Solvabilitas, yang mampu menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi baik keuangan jangka pendek 
maupun keuangan jangka panjang. 
3. Rentabilitas atau profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 
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4. Stabilitas ekonomi, yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
beban bunga dan kemampuan perusahaan untuk membayar 
dividen secara teratur tanpa mengalami hambatan atau krisis 
keuangan. 
 
Jika suatu perusahaan tidak dapat memenuhi tingkat likuiditas, 
solvabilitas, profitabilitas dan stabilitas maka berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan suatu perusahaan dan menandakan bahwa kinerja 
keuangan perusahaan tersebut masih buruk atau belum mampu 
memberikan kinerja terbaiknya dalam memenuhi segala kewajiban nya 
baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta dalam hal 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.  
 
e. Pengukuran Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 
tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 macam, yaitu 
menurut Jumingan (2006, hal 242) : 
a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik 
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dua 
periode atau lebih dengan menunjukan perubahan , baik dalam 
jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 
b. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukan 
kenaikan atau penurunan. 
c. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan 
teknik analisis untuk mengetahui persentase investasi pada 
masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva 
maupun utang. 
d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan 
teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan 
penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang 
dibandingkan. 
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e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya 
perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu. 
f. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan 
untuk mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca 
maipun laporan laba rugi baik secara individu maupun secara 
simultan. 
g. Analisis perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya 
perubahan laba. 
h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 
perusahaan tidak mengalami kerugian. 
 
Bedasarkan teori yang dikemukakan diatas maka dalam mengukur 
kinerja keuangan dapat dilakukan dengan analisis perbandingan laporan 
keuangan, analisis tren, Analisis persentase per komponen, analisis 
sumber dan penggunaan modal kerja, analisis sumber dan penggunaan 
kas, analisis rasio keuangan, analisis perubahan laba kotor, analisis 
break even. 
 
3. Profitabilitas 
a. Pengertian Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa mampu suatu perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya. 
Perusahaan merupakan sebuah orginasasi yang bertujuan untuk 
menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk berupa barang maupun 
jasa. 
Menurut Fahmi (2017, hal. 68) menyatakan bahwa:  
“rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 
keuntungan yang diperolehnya dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi”. 
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Dari teori yang dikemukakan oleh Fahmi, maka dapat disimpulkan bahwa 
rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan berdasarkan tingkat keuntungan yang 
diperoleh melalui penjualan ataupun investasi pada perusahaan tersebut. 
Menurut Kasmir (2015, hal. 196) menyatakan bahwa: 
“rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan”.  
 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kasmir maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan perusahaan untuk mencari keuntungan serta efektivitas 
manajemen suatu perusahan. 
Menurut Rambe, dkk (2016, hal. 55) menyatakan bahwa: 
“profitabilitas adalah hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan 
dan keputusan. Kalau rata-rata diatas telah memberikan gambaran 
yang menarik dari kondisi keuangan perusahaan, maka rasio ini 
memberikan jawaban akhir tentang seberapa efektif perusahaan 
dikelola”. 
 
Dari teori yang dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa rasio 
profitabilitas dapat menggambarkan seberapa efektifkah suatu perusahaan 
dalam menjalankan aktifitasnya guna untuk menghasilkan keuntungan. 
Menurut Utari (2014, hal. 63) menyatakan bahwa: “Profitabilitas ialah 
kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. Laba terdiri dari laba kotor, 
laba operasi, dan laba bersih”. 
Dari teori yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas menggambarkan kemampuan manajemen dalam hal 
menghasilkan laba pada suatu perusahaan. 
 19 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas memiliki manfaat bukan hanya untuk pihak 
perusahaan maupun manajemen saja tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, 
terutama bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan. 
Menurut Kasmir (2015, hal. 197) menyatakan bahwa: 
“Tujuan pengguna rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun 
bagi pihak luar perusahaan”. 
1) Untuk mengukur seberapa besar laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang 
3) Untuk menilai perkembangan laba setiap periode. 
4) Untuk mengukur besarnya laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal sendiri. 
 
Dari teori yang dikemukakan oleh Kasmir diatas bahwa tujuan dari rasio 
profitabilitas adalah mengukur seberapa besar laba yang dihasilkan suatu 
perusahaan dalam suatu periode, untuk menilai laba dari periode sebelumnya 
dengan periode yang akan datang  dan untuk mengukur produktivitas suatu 
perusahan. 
Adapun manfaat dari rasio profitabilitas sangat diperlukan bagi 
perusahaan sehingga perusahaan dapat mengetahui seberapa besar laba yang 
dihasilkan setiap periodenya. 
Menurut Kasmir (2015, hal.198) mengemukakan bahwa: 
1) Mengetahui seberapa besar tingkat laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode 
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2) Mengetahui posisi laba pada periode sebelumnya dengan 
periode tahun berjalan 
3) Mengetahui perkembangan laba setiap periodenya 
4) Mengetahui seberapa besar laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri 
5) Mengetahui produktivitas perusahaan dari seluruh dana yang 
digunakan baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 
 
Dari teori yang dikemukakan oleh Kasmir bahwa manfaat dari rasio 
profitabilitas adalah untuk mengetahui tingakataan laba yang diperoleh pada 
suatu perusahaan, untuk mengetahui posisi laba dari suatu perusahaan, untuk 
mengetahui perkembangan laba pada suatu perusahaan  dan mengetahui 
peroduktivitas suatu perusahaan dari seluruh dana yang dimiliki baik berupa 
modal sendiri maupun pinjaman. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahan dalam mencari keuntungan. Rasio ini memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen dalam suatu perusahaan.  
 Rasio profitabilitas juga sering disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja 
manajemen. Hasil dari pengukuran dengan rasio profitabilitas dapat dijadikan 
alat untuk mengevaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah merekea telah 
bekerja secara efektif atau tidak. Jika perusahaan berhasil mencapai target 
yang telah ditentukan pada setiap periode maka manajemen yang diterpakan 
telah berhasil, sebaliknya jika gagal mencapai target yang telah ditentukan, hal 
ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen perusahaan untuk periode-periode 
selanjutnya. Kegagalan yang terjadi harus diteliti dan ditelaah dimana letak 
kesalahan dan kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang 
kembali. 
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c.  Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 
Beberapa rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur posisi 
keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu secara umum. 
Menurut Kasmir (2015, hal.199) menyatakan bahwa jenis-jenis rasio 
profitabilitas yang dapat digunakan adalah: 
1) Profit Margin on Sales 
Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin atau margin 
laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan 
untuk mengukur margin laba atas penjualan. 
2) Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama 
Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan 
dalam perusahan. ROI juga merupakan suatu ukuran mengenai 
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 
3) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau 
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik pula. 
4) Laba per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common 
Stock) 
Rasio laba persaham atau disebut juga rasio nilai buku 
merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang 
rendah berate manajemen belum memusakan pemegang saham, 
sedangkan jika rasio ini tinggi maka kesejahteraaan manajemen 
meningkat. 
 
Menurut Hanafi (2017, hal.83) rasio profitabilitas dapat dibedakan 
sebagai berikut: 
1) Profit Margin 
Profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. 
Profit margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu 
rendah untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya yang terlalu 
tinggi utnuk tingkat penjualan tertentu, sedangkan profit margin 
yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba yang tinggi pada tingkat penjualan. 
2) Return on Asset (ROA) 
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Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. 
Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen. 
3) Return on equity (ROE) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahan dalam menghasilkan 
laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan 
ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. 
  
 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2015, hal 89) faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas yaitu : 
1. Margin laba bersih; 
2. Perputaran total aktiva; 
3. Laba bersih; 
4. Penjualan; 
5. Total Aktiva; 
6. Aktiva Tetap; 
7. Aktiva Lancar; 
8. Total biaya. 
 
Secara keseluruhan faktor-faktor ini akan memungkinkan seseorang 
penganalisa untuk mengevaluasi tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Guna 
untuk melangsungkan kegiatan perusahaan, suatu perusahaan haruslah berada 
dalam keadaan menguntungkan. 
   
e. Pengukuran Profitabilitas 
1) Net Profit Margin 
Menurut Rambe, dkk (2016, hal. 55) menyatakan bahwa; “profit 
margin on sales atau net profit margin dihitung dengan membagi laba 
bersih setelah pajak dengan penjualan.” 
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Menurut Kasmir (2015, hal.200) menyatakan bahwa: “margin laba 
bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara 
laba setelah bunga dan pajak disbanding dengan penjualan”. 
Menurut Fahmi (2017. Hal 69) menyatakan bahwa: “net profit 
margin dapat dihitung denganmembandingkan laba setelah pajak 
dengan penjualan”. 
Berikut adalah rumus untuk mencari Net profit margin: 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
Laba stelah pajak adalah keuntungan yang telah dikurangi dengan 
biaya pajak dan bunga. Jika tingkat keuntungan tinggi,  maka akan 
semakin tinggi pula persentase net profit margin. 
2) Return on Invesment (ROI) 
Menurut Fahmi (2017, hal.69) menyatakan bahwa: “return on 
assets merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva 
mengukur tingkat pengembalian investasi total, atau Return on 
Investment (ROI)”. 
Menurut Kasmir (2015. hal, 202) menyatakan bahwa: “return on 
asssets merupakan perbandingan antara laba setelah bunga dan pajak 
dengan total aktiva”. 
 Berikut adalah rumus ROI  
𝑅𝑂𝐼 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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ROA merupakan rasio yang mengukur efisiensi keseluruhan 
perusahan dalam mengelolah total investasi dan total aktiva dalam 
menghasilkan pengembalian kepada pemegang saham. 
3) Gross Profit Margin (GPM) 
Menurut Sumarsan ( ) menyatakan bahwa:  
“rasio ini berguna untuk mengukur keuntungan kotor 
perusahaan  dari setiap barang yang dijual. Semakin tinggi 
marjin laba kotor, maka semakin baik yang berarti semakin 
rendah harga pokok barang yang dijual”. 
  
Berikut rumus Gross profit margin: 
𝐺𝑃𝑀 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
 
4) Return on Equity (ROE) 
Menurut Kasmir (2015, hal. 204) menyatakan bahwa: 
 “ Return on equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini 
maka semakin baik.” 
Menurut Rambe, dkk (2016, hal. 55) menyatakan bahwa: “Return 
on Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba setelah pajak dan 
modal sendiri merupakan tingkat keuntungan dari investasi pemilik 
modal sendiri. 
Berikut adalah rumus untuk menghitung ROE: 
𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 
Return on equity (ROE) adalah untuk mengukur pengembalian atas 
modal pemegang saham biasa. 
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B. Kerangka Konseptual 
Kerangka berfikir merupakan unsur-unsur pokok penelitian yang dapat 
menggambarkan rangkaian variable yang akan diteliti dan dijelaskan. 
Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero), penulis memperoleh nominal-nominal yang diambil 
dari neraca dan laporan laba rugi selama 10 tahun terakhir yang dimulai dari 
tahun 2008 sampai dengan tahun 2017. Laporan keuangan merupakan daftar-
daftar yang memberikan gambaran tentang keadaan keuangan perusahaan dan 
juga merupakan hasil dari proses akuntansi dalam suatu operasi perusahaan 
laporan laba rugi. 
Profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
keuntungan suatu perusahaan. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh  Fitriani Saragih (2013)  terjadi 
penurunan ROI pada tahun 2010 sebesar 6,9% dan ditahun 2011 sebesar 
6,1%. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk (2017) terjadinya 
penurunan nilai ROI dari tahun 2012-2015 yang disebabkan oleh penurunan 
jumlah laba  sebelum pajak tahun 2012-2013 bahkan mengalami kerugian 
pada tahun 2014-2015. 
Dari penelitian yang dilakukan Denny Saputra (2015)  menyimpulkan 
bahwa dilihat dari rasio profitabilitas pada rasio marjin lba bersih tidak 
mengalami peningkatan atau pun penurunan (stabil) sebesar 2% pada tahun 
2011 maupun 2012, hal ini dikarenakan penjualan dan biaya operasional 
mengalami peningkatan sebesar 2.360.581.827, dan biaya administrasi dan 
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umum sebesar 135.751.012 sedangkan untuk biaya operasional mengalami 
penurunan sebesar 47.157.804. Rasio pengembalian hanya mengalami 
peningkatan sebesar 1% dari tahun 2011 sebesar 5% menjadi 6% pada tahun 
2012, hal ini disebabkan adanya peningkatan total aktiva dari 5.016.761.197, 
serta peningkatan terhadap laba usaha sebesar 98.800.986. 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, maka dapat disusun 
kerangka konseptual yang menggambarkan tentang analisis profitabilitas 
seperti tertera pada gambar II.I  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
Laporan Keuangan  
Neraca 
Profitabilitas 
PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan 
Return On 
Invesment 
Return On Equity 
Margin 
Gross Profit   
Margin 
 
Net Profit 
Margin 
 
Laporan Laba Rugi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitia  
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan  
mendeskripsikan data sehingga dapat memberikan suatu gambaran mengenai 
kondisi keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)  Medan. 
Menurut Sugiyono (2017, hal. 147) menyatakan “pendekatan deskriptif adalah 
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya”. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah sejenis petunjuk untuk memberikan informasi 
tentang bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Adapun pengukuran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) adalah laba bersih setelah pajak dibagi dengan 
penjualan. Rumus (Kasmir,2015) 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
2. Return on Invesment (ROI) 
Return on Invesment (ROI) adalah laba bersih setelah pajak  dibagi dengan 
total aktiva. Rumus (Kasmir, 2015) 
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𝑅𝑂𝐼 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
3. Gross Profit Margin (GPM) 
Gross Profit Margin (GPM) adalah berguna untuk mengetahui keuntungan 
perusahaan pada setia barang yang dijual. Rumus (Sumarsan, 2013) yaitu: 
𝐺𝑃𝑀 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
4. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba berdasarkan modal yang dimiliki. Rumus (Murhadi 
2013) yaitu: 
𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Utnuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 
melakukan penelitian langsung yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara 
III (persero) medan ynag beralamat di jalan Sei Batanghari no.2 Medan. 
 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai yakni dari bulan 
Desember 2018, dengan rencana penelitian sebagai berikut : 
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Tabel III.1 
Jadwal Rencana Penelitian 
No 
Kegiatan 
Penelitian 
November 
2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Pengumpulan 
Data Awal 
                    
2. 
Pengumpulan 
Teori Penelitian 
                    
3. Mengolah Data                     
4. Menganalisis Data                     
5. 
Penyusunan 
Laporan Akhir 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2010, hal.15) “data kuantitatif dapat diukur atau dihitung 
secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 
dalam bilangan atau berbentuk angka”. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan PT. Perkebunan 
Nusantara III (persero) Medan berupa neraca dan laba rugi tahun 2008-2017. 
 
2. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya yakni bagian akuntansi pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 
studi dokumentasi yaitu dengan meminta, mengumpulkan dan merangkum data 
berupa data keungan PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan yang 
dianggap penulis berhubungan dengan penelitian yaitu laporan keuangan dari 
tahun 2008 sampai 2017. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif, 
berdasarkan metode time series. Metode time series merupakan metode analisis 
tentang keadaan perusahaan melalui pengumpulan, penyususnan dan analisis data 
laporan keuangan sehingga terbentuk gambaran kondisi kinerja keuangan 
perusahaan. 
Adapun langkah-langkah penulis dalam melakukan analisis data penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data secara menyeluruh yaitu dari data laporan keuangan 
perusahaan pada neraca dan  laba/rugi. 
2. Menginterpretasikan data-data pada analisis return on Invesment (ROI), 
return on equity (ROE), net profit margin (NPM) dan Gross Profit margin 
(GPM) berdasarkan laporan keuangan perusahaan secara time series.  
3. Melakukan analisis dan menginterprestasikan data-data laporan keuangan 
perusahaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Pada penelitian ini akan membahas ataupun mendeskripsikan tentang yang 
berkaitan dengan Net Profit Margin (NPM), Gross profit Margin (GPM), 
Return On Investment  (ROI), Return On equity (ROE). 
a. Net Profit Margin (NPM) 
Dalam mendeskripsikan Net Profit Margin (NPM) ada beberapa 
variabel yang akan peneliti jelaskan yang akan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.1 Net Profit Margin (NPM)  
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Tahun Laba Setelah Pajak Penjualan 
2008 844.718.320.853 4.653.426.604.575 
2009 519.814.091.979 4.348.607.284.639 
2010 1.014.349.137.801 5.571.454.068.018 
2011 1.265.484.380.444 6.497.937.025.444 
2012 867.802.185.800 5.946.518.723.390 
2013 367.303.862.065 5.732.517.940.181 
2014 446.994.367.342 6.232.179.227.727 
2015 596.372.459.810 5.363.366.034.203 
2016 911.999.643.578 5.847.818.785.012 
2017 1.229.464.174.674 6.002.370.863.637 
Rata-rata 806.430.262.434,6 5.136.916.655.682,6 
Sumber: laporan keungan PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan 
 
Laba setelah pajak adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan yang 
telah dikurangi dengan beban pajak yang dikenakan pada perusahaan 
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tersebut, dan penjualan merupakan hasil dari produk yang dibuat oleh 
perusahaan tersebut yang kemudian dipasarkan.  
Pada tabel IV.1 dapat dilihat bahwa PT. perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan memiliki rata-rata nilai laba setelah pajak sebesar 
806.430.262.434,6, dan rata-rata penjualan sebesar 5.136.916.655.682,6.   
 
b. Gross Profit Margin (GPM) 
Gross Profit Margin (GPM) pada penelitian ini memiliki beberapa 
variabel-variabel diantaranya adalah laba kotor dan penjualan. Laba kotor 
adalah keuntungan yang diterima perusahaan dari setiap penjualan 
sebelum di kurang dengan beban pajak dan beban bunga yang dikenakan 
pada perusahaan tersebut. Sedangkan penjualan adalah merupakan produk 
yang dibuat oleh perusahaan yang kemudian dipasarkan. Berikut adalah 
data laba kotor dan penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan. 
Tabel IV.2 Gross Profit Margin (GPM) 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Tahun Laba Kotor Penjualan 
2008 2.162.072.385.297 4.653.426.604.575 
2009 1.541.626.706.415 4.348.607.284.639 
2010 2.337.993.355.778 5.571.454.068.018 
2011 2.731.268.250.148 6.497.937.025.444 
2012 2.404.444.990.882 5.946.518.723.390 
2013 1.872.342.799.724 5.732.517.940.181 
2014 2.246.948.497.504 6.232.179.227.727 
2015 1.800.533.822.422 5.363.366.034.203 
2016 2.425.893.949.572 5.847.818.785.012 
2017 3.280.131.301.022 6.002.370.863.637 
Rata-rata  2.280.325.605.876,4 5.136.916.655.682,6. 
Sumber: laporan keungan PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan 
 33 
 
Dari tabel IV.2 dapat dilihat PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
medan memiliki rata-rata laba kotor sebesar 2.280.325.605.876,4 dan rata-
rata penjualan sebesar 5.136.916.655.682,6.    
 
c. Return On Invesment (ROI) 
Pada pembahasan Return On Invesment (ROI) memiliki beberapa 
variabel terkait yaitu laba setelah pajak dan total aktiva. Laba setelah pajak 
yaitu keuntungan yang diterima oleh perusahaan setelah dikurangi dengan 
beban pajak maupun beban bunga. Sedangkan total aktiva yaitu kekayaan 
atau aset yang dimiliki oleh perusahan baik berupa aset lancer maupun 
aset tidak lancar. Berikut data laba setelah pajak dan total aktiva PT. 
perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
Tabel IV.3 Return On Invesment (ROI) 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Tahun 
Laba Bersih Setelah 
Pajak  Total Aktiva 
2008 844.718.320.853 5.025.135.318.846 
2009 519.814.091.979 5.658.528.030.749 
2010 1.014.349.137.801 7.228.194.883.365 
2011 1.265.484.380.444 9.042.646.045.337 
2012 867.802.185.800 10.201.393.398.291 
2013 367.303.862.065 11.016.568.914.045 
2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 
2015 596.372.459.810 44.744.557.309.434 
2016 911.999.643.578 45.974.830.227.723 
2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 
Rata-rata 806.430.262.434,6 21.348.025.111,6 
Sumber: laporan keungan PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan 
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Dari tabel IV. 3 dapat dilihat bahwa PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan memiliki rata-rata laba bersih setelah pajak sebesar 
806.430.262.434,6 dan rata-rata total aktiva sebesar 21.348.025.111,6. 
 
d. Return On Equity (ROE) 
Pada pembahasan Return On Equity (ROE) pada penelitian ini 
memiliki beberapa variabel yaitu laba setelah pajak dan total modal. Laba 
setelah pajak yaitu keuntungan yang diterima oleh perusahaan setelah 
dikurangi dengan beban pajak maupun beban bunga. Sedangkan total 
modal yaitu hak pemilik atas aktiva perusahaan yang merupakan kekayaan 
bersih, modal berasal dari investasi pemilik dan hasil dari usaha 
perusahaan itu. Berikut adalah data dari laba setelah pajak dan total modal. 
Tabel IV.4 data Return On Equity (ROE) PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan 
Tahun Laba Setelah Pajak Total Modal 
2008 844.718.320.853 2.525.889.544.068 
2009 519.814.091.979 2.758.499.408.047 
2010 1.014.349.137.801 3.576.111.753.848 
2011 1.265.484.380.444 4.470.432.116.602 
2012 867.802.185.800 4.741.047.822.708 
2013 367.303.862.065 4.805.108.016.345 
2014 446.994.367.342 18.532.723.842.179 
2015 596.372.459.810 36.836.792.173.404 
2016 911.999.643.578 37.843.370.078.331 
2017 1.229.464.174.674 38.470.243.154.469 
Rata-rata 806.430.262.434,6 15.456.021.791.000,1 
Sumber: laporan keungan PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan 
Dari tabel IV.4 dapat dilihat bahwa PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan memiliki rata-rata laba bersih sebesar  806.430.262.434,6 
dan pada total modal memiliki rata-rata sebesar 15.456.021.791.000,1. 
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2. Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti menganalisis beberapa aspek yang mendukung 
dalam perhitungan profitabilitas diantaranya yaitu Net Profit Margin (NPM), 
Gross Profit Margin (GPM), Return On Invesment (ROI), dan Return On 
Equity (ROE). Perhitungan ini dilakukan guna untuk mempermudah peneliti 
dalam mengetahui tingkat perofitabilitas yang sesungguhnya. 
a. Net Profit Margin (NPM) 
Berdasarkan data laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan mulai dari tahun 2008 sampai tahun 2017, maka dapat 
dilakukan perhitungan Net Profit Margin (NPM) dengan rumus yaitu: 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
Tahun 2008=
844.718.320.853
4.653.426.604.575
 x 100% = 18,15% 
Tahun 2009=
519.814.091.979
4.348.607.284.639
 x 100% = 11,95% 
Tahun 2010=
1.014.349.137.801
5.571.454.068.018
 x 100% = 18,21% 
Tahun 2011=
1.265.484.380.444
6.497.937.025.444
 x 100% = 19,48% 
Tahun 2012=
867.802.185.800
5.946.518.723.390
 x 100% = 14,59% 
Tahun 2013=
367.303.862.065
5.732.517.940.181
 x 100% = 6,41% 
Tahun 2014=
446.994.367.342
6.232.179.227.727
 x 100% = 7,17% 
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Tahun 2015=
596.372.459.810
5.363.366.034.203
 x 100% = 11,12% 
Tahun 2016=
911.999.643.578
5.847.818.785.012
 x 100% = 15,59% 
Tahun 2017=
1.229.464.174.674
6.002.370.863.637
 x 100%= 20,48% 
Dari perhitungan Net Profit Margin (NPM) dapat dilihat bahwa 
terjadinya penurunan net profit margin pada tahun 2009 sebesar 11.95% , 
pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 18,21%, pada tahun 
2011 kembali mengalami peningkatan sebesar 19,48% pada tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 14,59 dan pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar 6,41, pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 
7,17%, pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 15,59% dan pada 
tahun 2017 kembali mengalami peningkatan sebesar 20,48%.  Terjadinya 
penurunan Net Profit Margin (NPM) menunjukkan bahwa perusahaan 
mengalami penurunan kemampuan dalam menghasilkan laba dari 
penjualan. 
 
b. Gross Profit Margin (GPM) 
Gross profit margin (GPM) dapat diperoleh dengan rumus perhitungan 
yaitu: 
𝐺𝑃𝑀 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
Tahun 2008=
844.718.320.853
2.525.889.544.068
 x 100% = 46,46% 
Tahun 2009=
519.814.091.979
2.758.499.408.047
 x 100% = 35,45% 
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Tahun 2010=
1.014.349.137.801
3.576.111.753.848
 x 100% = 41,96% 
Tahun 2011=
1.265.484.380.444
4.470.432.116.602
 x 100% = 42,03% 
Tahun 2012=
867.802.185.800
4.741.047.822.708
 x 100% = 40,43% 
Tahun 2013=
367.303.862.065
4.805.108.016.345
 x 100% = 32,66% 
Tahun 2014=
446.994.367.342
18.532.723.842.179
 x 100% = 36,05% 
Tahun 2015=
596.372.459.810
36.836.792.173.404
 x 100% = 33,57% 
Tahun 2016=
911.999.643.578
37.843.370.078.331
 x 100% = 41,48% 
Tahun 2017=
1.229.464.174.674
38.470.243.154.469
 x 100%= 54,65% 
Dari perhitungan Gross Profit Margin (GPM) dapat dilihat bahwa 
terjadinya penurunan gross profit margin pada tahun 2009 mengalami 
penurunan sebesar 35,45, pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 
41,96%, pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 42,03%, pada 
tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 40,43%, pada tahun 2013 
mengalami penurunan sebesar 32,66%, pada tahun 2014 mengalami 
peningkatan sebesar 36,05%, pada tahun 2015 mengalami penurunan 
menjadi 33,57%. Pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 
41,48%, dan pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan sebesar 
54,65%. Terjadinya penurunan Gross Profit Margin (GPM) menunjukkan 
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bahwa perusahaan mengalami penurunan kemampuan dalam 
menghasilkan laba kotornya.  
 
c. Return On Invesment (ROI) 
Return On Invesment (ROI) dapat dihitung dengan rumus berikut ini: 
𝑅𝑂𝐼 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
Tahun 2008=
844.718.320.853
5.025.136.318.846
 x 100% = 16,8% 
Tahun 2009=
519.814.091.979
5.658.528.030.749
 x 100% = 9,19% 
Tahun 2010=
1.014.349.137.801
7.228.194.883.365
 x 100% = 14,03% 
Tahun 2011=
1.265.484.380.444
9.042.646.045.337
 x 100% = 13,99% 
Tahun 2012=
867.802.185.800
10.201.393.398.291
 x 100% = 8,51% 
Tahun 2013=
367.303.862.065
11.016.568.914.045
 x 100% = 3,33% 
Tahun 2014=
446.994.367.342
24.892.186.462.265
 x 100% = 1,79% 
Tahun 2015=
596.372.459.810
44.744.557.309.434
 x 100% = 1,33% 
Tahun 2016=
911.999.643.578
45.974.830.227.723
 x 100% = 1,98% 
Tahun 2017=
1.229.464.174.674
49.700.439.661.061
 x 100%= 2,47% 
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Berdasarkan perhitungan diatas dapat dilihat bahwa return on 
Invesment (ROI) PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
terjadinya penurunan return on Invesment (ROI) pada tahun 2009 sebesar 
9,19%, pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 14,03% , pada 
tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 13,99%, pada tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 8,51%, pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar 3,33%, pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 
1,79%, pada tahun 2015 kembali mengalami penurunan sebesar 1,33%, 
pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 1,98% dan pada tahun 
2017 juga mengalami peningkatan sebesar 2,47%. Terjadinya penurunan 
return on Invesment (ROI) menunjukkan bahwa terjadinya penurunan 
terhadap tingkat pencapaian laba atas aktiva. 
   
d. Return On Equity (ROE) 
Untuk menghitung Return On Equity (ROE) maka dirumuskan dengan: 
𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 
Tahun 2008=
844.718.320.853
2.525.889.544.068
 x 100% = 33,44%  
Tahun 2009=
519.814.091.979
2.758.499.408.047
 x 100% = 18,84% 
Tahun 2010=
1.014.349.137.801
3.576.111.753.848
 x 100% = 28,36% 
Tahun 2011=
1.265.484.380.444
4.470.432.116.602
 x 100% = 28,31% 
Tahun 2012=
867.802.185.800
4.741.047.822.708
 x 100% = 18,30%  
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Tahun 2013=
367.303.862.065
4.805.108.016.345
 x 100% = 7,64% 
Tahun 2014=
446.994.367.342
18.532.723.842.179
 x 100% = 2,41% 
Tahun 2015=
596.372.459.810
36.836.792.173.404
 x 100% = 1,62% 
Tahun 2016=
911.999.643.578
37.843.370.078.331
 x 100% = 2,41% 
Tahun 2017=
1.229.464.174.674
38.470.243.154.469
 x 100%= 3,19% 
Berdasarkan perhitungan return on equity (ROE) diatas dapat dilihat 
bahwa terjadinya penurunan return on equity pada tahun 2009 sebesar 
18,84, pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 28,36%, pada 
tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 28,31%, pada tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 18,30, pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar 7,64, pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 
2,41, pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1,62, pada tahun 
2016 mengalami peningkatan sebesar 2,41% dan pada tahun 2017 juga 
mengalami peningkatan sebesar 3,19. Terjadinya penurunan return on 
equity (ROE) menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan 
kemampuan dalam menghasilkan laba yang bersumber dari modal.  
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B. Pembahasan 
1. Hasil dari Perhitungan Profitabilitas 
Tabel IV.5 Perhitungan Profitabilitas PT. Perkebunan Nusantara 
III (Persero) Medan  
Tahun 
NET 
PROFIT 
MARGIN 
 
(%) 
GROSS 
PROFIT 
MARGIN 
 
 (%) 
RETURN ON 
INVESMENT 
 
(%) 
RETURN 
ON 
EQUITY 
 
(%) 
2008 18,15 46,46 16,81 33,44 
2009 11,95 35,45 9,19 18,44 
2010 18,21 41,96 14,03 28,36 
2011 19,48 42,03 13,99 28,31 
2012 14,59 40,43 8,51 18,30 
2013 6,41 32,66 3,33 7,64 
2014 7,17 36,05 1,79 2,41 
2015 11,12 33,57 1,33 1,62 
2016 15,59 41,48 1,98 2,41 
2017 20,48 54,65 2,47 3,19 
Rata-rata 14,315 40,474 7,343 14,452 
 
a. Net Profit Margin (NPM) 
Dari perhitungan Net Profit Margin (NPM) dapat dilihat bahwa 
terjadinya penurunan net profit margin pada tahun 2009 sebesar 11.95% , 
hal ini di sebabkan oleh menurunnya nilai laba setelah pajak sebesar 
519.814.091.979 yang mana penurunan nilai laba bersih juga dipengaruhi 
oleh meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan perusahaan sebesar 
3.828.793.192.660 serta nilai penjualan yang juga ikut menurun sebesar 
4.348.607.284.639. Pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 
18,21%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya laba setelah pajak sebesar 
1.014.349.137.801 walaupun diikuti dengan meningkatnya biaya-biaya 
yang harus dikeluarkan sebesar 4.557.104.930.217 tetapi nilai penjualan 
meningkat sebesar 5.571.454.068.018 sehingga laba yang dihasilkan juga 
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lebih besar dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 kembali mengalami 
peningkatan sebesar 19,48%, hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan 
laba bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan sebesar 
1.265.484.380.444 walaupun diikuti juga dengan peningkatan biaya-biaya 
yang harus dikeluarkan perusahan sebesar 5.232.452.645.000 tetapi nilai 
penjualan ditahun ini meningkat sebesar 6.497.937.025.444 sehingga laba 
yang dihasilkan juga lebih besar. Pada tahun 2012 mengalami penurunan 
sebesar 14,59, hal ini disebabkan oleh menurunnya laba bersih setelah 
pajak sebesar 867.802.185.800 serta biaya-biaya yang harus dikeluarkan 
juga tinggi yaitu sebesar 5.078.716.537.590 dan penjualan yang diperoleh 
perusahaan juga menurun sebesar 5.946.518.723.390. Pada tahun 2013 
mengalami penurunan sebesar 6,41, hal ini disebabkan oleh penurunan 
laba bersih setelah pajak yang diperoleh sebesar 3.67.303.862.065 serta 
diikuti juga dengan tingginya nilai biaya-biaya yang harus dikeluarkan 
sebesar 5.365.214.078.116 serta nilai penjualan yang diperoleh perusahaan 
juga menurun sebesar 5.732.179.227. Pada tahun 2014 mengalami 
peningkatan sebesar 7,17%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya nilai 
laba bersih yang diperoleh perusahaan sebesar 446.994.367.342 walaupun 
diikuti oleh biaya-biaya yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya yang 
harus dikeluarkan perusahaan sebesar 5.785.184.860.385 tetapi juga 
diikuti oleh nilai penjualan yang tinggi sebesar 6.232.179.227.727. pada 
tahun 2015 mengalami peningkatan  sebesar 11,12%, hal ini disebabkan 
oleh meningkatnya perolehan laba bersih setelah pajak sebesar 
596.372.459.810 serta biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh 
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perusahaan lebih rendah dari tahun sebelumnya yakni sebesar 
4.766.993.574.393 walaupun penjualan ditahun ini lebih rendah dari tahun 
sebelumnya yakni sebesar 5.363.366.034.203. Pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 15,59%, hal ini disebabkan oleh peningkatan nilai 
laba bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan sebesar 
911.999.643.578 serta nilai biaya-biaya yang harus dikeluarkan 
perusahaan tidak terlalu tinggi dari tahun sebelumnya sebesar 
4.935.819.141.434 dan juga diikuti oleh nilai penjualan yang meningkatan 
sebesar 5.847.818.785.012. Dan pada tahun 2017 kembali mengalami 
peningkatan sebesar 20,48%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya nilai 
laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan sebesar 1.229.464.174.674 
serta biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan juga lebih 
rendah dari tahun sebelumnya sebesar 4.772.906.688.963 dan juga diikuti 
oleh meningkatnya nilai penjualan perusahaan sebesar 6.002.370.863.637.   
 
b. Gross Profit Margin (GPM) 
Dari perhitungan Gross Profit Margin (GPM) dapat dilihat bahwa 
terjadinya penurunan gross profit margin pada tahun 2009  sebesar 35,45, 
hal ini disebabkan oleh menurunnya nilai laba kotor yang diperoleh 
perusahaan sebesar 1.541.626.706.415 serta menurun nilai penjualan yang 
diperoleh perusahaan sebesar 4.348.607.284.639 dan juga diikuti oleh 
tinnginya nilai beban pokok penjualan sebesar 2.806.980.578.224. Pada 
tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 41,96%, hal ini disebabkan 
oleh meningkatnya nilai laba kotor yang diperoleh perusahaan sebesar 
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2.337.993.355.778 serta meningkatnya nilai penjualan yang diperoleh 
perusahaan sebesar 5.571.454.068.018 walaupun diikuti dengan beban 
pokok penjualan yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya sebesar 
3.233.460.712.240. Pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 
42,03%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya nilai laba kotor yang 
diperoleh perusahaan sebesar 2.731.268.250.148 serta meningkatnya nilai 
penjualan sebesar 6.497.937.025.444 walaupun juga diikuti oleh beban 
pokok yang meningkat sebesar 3.766.668.775.296. Pada tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 40,43%, hal ini disebabkan oleh menurunya 
nilai laba kotor yang diperoleh perusahaan sebesar 2.404.444.990.882 
serta menurunnya nilai penjualan perusahaan sebesar 5.946.518.723.390 
dan juga diikuti oleh nilai beban pokok penjualan sebesar 
3.542.073.732.508. Pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 
32,66%, hal ini disebabkan oleh penurunan nilai laba kotor yang diperoleh 
perusahaan sebesar 1.872.342.799.724 serta nilai penjualan yang menurun 
sebesar 5.732.179.227.727dan juga diikuti dengan beban pokok penjualan 
sebesar 3.860.175.140.457. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan 
sebesar 36,05%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya nilai laba kotor 
yang diperoleh perusahaan sebesar 2.246.948.497.504 serta  meningkatnya 
nilai penjualan sebesar 6.232.179.227.727 dan juga diikuti oleh nilai beban 
pokok penjualan sebesar 3.985.230.730.223. Pada tahun 2015 mengalami 
penurunan menjadi 33,57%, hal ini disebabkan oleh menurunnya nilai laba 
kotor yang diperoleh perusahaan sebesar 1.800.533.828.442 serta 
menurunnya nilai penjualan perusahaan  sebesar 5.363.366.034.203 dan 
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juga diikuti oleh nilai beban pokok penjualan sebesar 3.562.832.205.781. 
Pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 41,48%, hal ini 
disebabkan oleh meningkatnya nilai laba kotor yang diperoleh perusahaan 
sebesar 2.425.893.949.572 serta meningkatnya nilai penjualan perusahaan 
sebesar 5.847.818.785.012 dan juga diikuti oleh nilai beban pokok 
penjualan sebesar 3.421.929.835.440. Dan pada tahun 2017 kembali 
mengalami peningkatan sebesar 54,65%, yang mana hal ini disebabkan 
oleh meningkatnya nilai perolehan laba kotor perusahaan sebesar 
3.280.131.301.022 serta meningkatnya nilai penjualan sebesar 
6.002.370.863.637 yang juga diikuti oleh nilai beban pokok penjualan 
sebesar 2.722.239.562.615.   
 
c. Return On Invesment (ROI) 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat dilihat bahwa return on 
Invesment (ROI) PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
mengalami penurunan return on asset pada tahun 2009 sebesar 9,19%, hal 
ini disebabkan oleh  menurunnya nilai laba stelah pajak sebesar 
519.814.091.979 yang mana perolehan nilai laba setelah pajak dipengaruhi 
oleh menurunya nilai penjualan sebesar 4.348.607.284.639 serta juga 
dipengaruhi oleh nilai biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
sebesar 3.828.793.192.660 tetapi nilai total aktiva mengalami peningkatan 
sebesar 5.658.528.030.749 yang mana perolehan nilai aktiva ini 
dipengaruhi oleh perolehan aktiva lancar sebesar 1.098.394.666.690 serta 
aktiva tidak lancara sebesar 4.560.133.364.059. Pada tahun 2010 
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mengalami peningkatan sebesar 14,03%, hal ini disebabkan oleh perolehan 
nilai laba setelah pajak yang meningkat sebesar 1.014.349.137.801 serta 
nilai penjualan yang meningkat sebesar 5.571.454.068.018 dan juga diikuti 
oleh biaya-biaya yang harus dikeluarkan perusahaan sebesar 
4.557.104.930.217 kemudian nilai total aktiva yang meningkat sebesar 
7.228.194.883.365 yang mana nilai pada aktiva lancar sebesar 
1.717.080.790.455 dan nilai pada aktiva tidak lancar sebesar 
5.511.114.092.910. Pada tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 
13,99%, ditahun ini perolehan nilai laba setelah pajak meningkat sebesar 
1.265.484.380.444 serta nilai penjualan yang meningkat sebesar 
6.497.937.025.444 yang di ikuti oleh nilai biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan perusahaan sebesar 5.232.452.645.000 dan juga pada total 
aktiva yang meningkat sebesar 9.042.646.045.337 yang mana pada aktiva 
lancar sebesar 2.407.246.658.437 dan pada aktiva tidak lancar sebesar 
6.635.399.386.900. Pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 
8,51%, hal ini disebabkan oleh menurunnya tingkat perolehan pada laba 
setelah pajak sebesar 867.802.185.800 yang mana juga dipengaruhi oleh 
tingkat penjualan sebesar 5.946.518.723.390 serta diikuti oleh nilai biaya-
biaya yang harus dikeluarkan perusahaan sebesar 5.078.716.537.590 tetapi 
tingkat aktiva meningkat sebesar 10.201.393.398.291 yang mana nilai 
pada aktiva lancar sebesar 2.326.765.730.890 dan pada aktiva tidak lancar 
sebesar 7.874.627.667.401. Pada tahun 2013 mengalami penurunan 
sebesar 3,33%, hal ini disebabkan oleh perolehan laba setelah pajak yang 
menurun sebesar 367.303.862.065 yang mana dipengaruhi oleh tingkat 
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penjualan yang juga menurun sebesar 5.732.179.227.727 dan nilai biaya-
biaya yang harus dikeluarkan juga meningkat sebesar 5.365.214.078.116 
tetapi nilai total aktiva di tahun ini meningkat sebesar 11.016.568.914.045 
yang mana nilai pada aktiva tetap sebesar 2.126.848.464.533 dan nilai 
pada aktiva tidak tetap sebesar 8.889.720.449.512. Pada tahun 2014 
mengalami penurunan sebesar 1,79%, ditahun ini tingkat perolehan laba 
setelah pajak meningkat sebesar 446.994.367.342 yang mana dipengaruhi 
oleh tingkat penjualan yang juga meningkat sebesar 6.232.179.227.727 
serta diikuti oleh biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
sebesar 5.785.184.860.385 dan juga nilai total aktiva meningkat sebesar 
24.892.186.462.265 yang mana pada aktiva lancar sebesar 
1.599.868.616.630 dan pada aktiva tidak lancar sebesar 
23.292.317.845.63. Pada tahun 2015 kembali mengalami penurunan 
sebesar 1,33%, ditahun ini perolehan laba setelah pajak meningkat sebesar 
596.372.459.810 tetapi pada penjualan mengalami penurunan sebesar 
5.363.034.203 serta diikuti biaya-biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 
sebesar 4.766.993.574.393 dan pada nilai total aktiva mengalami 
peningkatan sebesar 44.744.557.309.434 yang mana pada aktiva lancar 
sebesar 1.709.756.353.536 dan pada aktiva tidak lancar sebesar 
43.034.800.955.898. Pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 
1,98%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya perolehan nilai laba setelah 
pajak sebesar 911.999.643.578 yang mana dipengaruhi juga oleh tingkat 
penjualan yang meningkat sebesar 5.847.818.785.012 yang diikuti oleh 
biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan sebesar 
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4.935.819.141.434 serta nilai total aktiva yang meningkat sebesar 
45.974.830.227.723 yang mana nilai pada aktiva lancar sebesar 
2.780.774.348.912 dan nilai pada aktiva tidak lancar sebesar 
43.194.055.878.811. Dan pada tahun 2017 juga mengalami peningkatan 
sebesar 2,47%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya nilai perolehan laba 
setelah pajak sebesar 1.229.464.174.674 yang mana dipengaruhi juga oleh 
tingkat penjualan yang meningkat sebesar 6.002.370.863.637 dan biaya-
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan juga menurun sebesar 
4.772.906.688.963 serta nilai total aktiva yang meningkat sebesar 
49.700.439.661.061 yang mana nilai pada aktiva lancar sebesar 
5.717.823.427.545 dan nilai pada aktiva tidak lancar sebesar 
43.982.616.233.516.  
 
d. Return On Equity (ROE) 
Berdasarkan perhitungan return on equity (ROE) diatas dapat dilihat 
bahwa terjadinya penurunan return on equity pada tahun 2009 sebesar 
18,84, disebabkan oleh  menurunnya nilai perolehan laba setelah pajak 
sebesar 519.814.091.979 yang mana perolehan nilai laba setelah pajak 
dipengaruhi oleh menurunya nilai penjualan sebesar 4.348.607.284.639 
serta juga dipengaruhi oleh nilai biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh 
perusahaan sebesar 3.828.793.192.660 dan pada total modal mengalami 
peningkatan sebesar 2.758.499.408.047. Pada tahun 2010 mengalami 
peningkatan sebesar 28,36%, hal ini disebabkan oleh perolehan nilai laba 
setelah pajak yang meningkat sebesar 1.014.349.137.801 serta nilai 
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penjualan yang meningkat sebesar 5.571.454.068.018 dan juga diikuti oleh 
biaya-biaya yang harus dikeluarkan perusahaan sebesar 4.557.104.930.217 
dan pada nilai total modal mengalami peningkatan sebesar 
3.576.111.753.848. Pada tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 
28,31%, ditahun ini perolehan nilai laba setelah pajak meningkat sebesar 
1.265.484.380.444 serta nilai penjualan yang meningkat sebesar 
6.497.937.025.444 yang di ikuti oleh nilai biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan perusahaan sebesar 5.232.452.645.000 dan nilai total modal 
meningkat sebesar 4.470.432.116.602 . Pada tahun 2012 mengalami 
penurunan sebesar 18,30, hal ini disebabkan oleh menurunnya tingkat 
perolehan pada laba setelah pajak sebesar 867.802.185.800 yang mana 
juga dipengaruhi oleh tingkat penjualan sebesar 5.946.518.723.390 serta 
diikuti oleh nilai biaya-biaya yang harus dikeluarkan perusahaan sebesar 
5.078.716.537.590 tetapi pada total modal mengalami kenaikan sebesar 
4.741.047.822.708. pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 7,64, 
pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 2,41, ditahun ini tingkat 
perolehan laba setelah pajak meningkat sebesar 446.994.367.342 yang 
mana dipengaruhi oleh tingkat penjualan yang juga meningkat sebesar 
6.232.179.227.727 serta diikuti oleh biaya-biaya yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan sebesar 5.785.184.860.385 dan pada nilai total modal 
meningkat sebesar 18.532.723.842.179. Pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 1,62, ditahun ini perolehan laba setelah pajak 
meningkat sebesar 596.372.459.810 tetapi pada penjualan mengalami 
penurunan sebesar 5.363.034.203 serta diikuti biaya-biaya yang harus 
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dikeluarkan perusahaan sebesar 4.766.993.574.393 dan pada nilai total 
modal juga mengalami peningkatan sebesar 36.836.792.173.404. Pada 
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 2,41%, hal ini disebabkan 
oleh meningkatnya perolehan nilai laba setelah pajak sebesar 
911.999.643.578 yang mana dipengaruhi juga oleh tingkat penjualan yang 
meningkat sebesar 5.847.818.785.012 yang diikuti oleh biaya-biaya yang 
harus dikeluarkan oleh perusahaan sebesar 4.935.819.141.434 dan pada 
total modal mengalami peningkatan sebesar 37.843.370.078.331. Dan 
pada tahun 2017 juga mengalami peningkatan sebesar 3,19, hal ini 
disebabkan oleh meningkatnya nilai perolehan laba setelah pajak sebesar 
1.229.464.174.674 yang mana dipengaruhi juga oleh tingkat penjualan 
yang meningkat sebesar 6.002.370.863.637 dan biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan juga menurun sebesar 4.772.906.688.963 
serta nilai total modal yang juga meningkat sebesar 38.470.243.154.469. 
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Tabel IV.6 Penilaian tingkat kesehatan PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan Keputusan Mentri No: 
KEP-100/MBU/2002 dan juga berdasarkan standar industri 
Tahun 
NET PROFIT MARGIN 
(%) 
GROSS PROFIT MARGIN 
 (%) 
PTPN 
III 
Standar 
BUMN 
Rata-
Rata 
Industri 
PTPN III Standar 
BUMN 
Rata-
Rata 
Industri 
2008 18,15 - 20% 46,46 - 30% 
2009 11,95 - 20% 35,45 - 30% 
2010 18,21 - 20% 41,96 - 30% 
2011 19,48 - 20% 42,03 - 30% 
2012 14,59 - 20% 40,43 - 30% 
2013 6,41 - 20% 32,66 - 30% 
2014 7,17 - 20% 36,05 - 30% 
2015 11,12 - 20% 33,57 - 30% 
2016 15,59 - 20% 41,48 - 30% 
2017 20,48 - 20% 54,65 - 30% 
Rata-rata 14,315 - 20% 40,474 - 30% 
Sumber: SK Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 Dan Kasmir 2015 
 
Berdasarkan tabel IV.6 dapat dilihat bahwa jika rata-rata industri yang 
telah ditentukan menurut (Kasmir, 2015 hal. 200) adalah sebesar 20% maka 
dapat ditentukan bahwa margin laba bersih perusahaan pada tahun 2008-2016 
masih kurang baik karena berada dibawah standar rata-rata industri, 
sedangkan pada tahun 2017 margin laba bersih pada perusahaan dapat 
dikatakan baik karena berada diatas rata-rata industri yang telah ditentukan. 
Untuk rentang waktu perhitungan margin laba bersih selama sepuluh tahun 
didapat nilai rata-rata sebesar 14,315% yang mana dapat dikatakan bahwa 
perusahan perusahaan dalam memperoleh margin laba bersihnya masih berada 
dibawah standar rata-rata industri. 
Untuk gross profit margin memiliki standar rata-rata industri sebesar 30% 
menurut (Kasmir, 2015 hal.200) maka dapat dilihat bahwa gross profit margin 
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perusahaan tahun 2008-2017 dikatakan baik berada diatas standar rata-rata 
industri yang telah ditetapkan. Untuk rentang waktu perhitungan gross profit 
margin selama sepuluh tahun didapat nilai rata-rata sebesar 40,474 dimana 
nilai ini berada diatas standar rata-rata industri yang telah ditetapkan. 
Tabel IV.7 Penilaian tingkat kesehatan PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan Keputusan Mentri No: 
KEP-100/MBU/2002 dan juga berdasarkan standar industri 
Tahun 
RETURN ON INVESMENT 
(%) 
RETURN ON EQUITY 
 (%) 
PTPN 
III 
Standar 
BUMN 
Rata-
Rata 
Industri 
PTPN III Standar 
BUMN 
Rata-
Rata 
Industri 
2008 16,81 15% - 33,44 20% 40% 
2009 9,19 15% - 18,44 20% 40% 
2010 14,03 15% - 28,36 20% 40% 
2011 13,99 15% - 28,31 20% 40% 
2012 8,51 15% - 18,30 20% 40% 
2013 3,33 15% - 7,64 20% 40% 
2014 1,79 15% - 2,41 20% 40% 
2015 1,33 15% - 1,62 20% 40% 
2016 1,98 15% - 2,41 20% 40% 
2017 2,47 15% - 3,19 20% 40% 
Rata-rata 7,343 15% - 14,452 20% 40% 
Sumber: SK Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 Dan Kasmir 2015 
 
Berdasarkan tabel IV.7 dapat dilihat bahwa return on invesment memiliki 
standar berdasarkan SK Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 sebesar 
15% maka dapat kita lihat return on investment (ROI) pada tahun 2008 
sebesar 16,81% maka pada tahun ini return on investment (ROI) perusahaan 
dikatakan baik karena berada diatas rata-rata dari standar BUMN yang telah 
ditetapkan, sedangkan pada tahun 2009-2017 return on investment (ROI) 
dikatakan kurang baik karena pada tahun-tahun tersebut nilai return on 
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investment (ROI) berada dibawah rata-rata standar BUMN yang telah 
ditetapkan. 
Berdasarkan tabel IV.7 dapat dilihat bahwa return on equity memiliki 
standar berdasarkan SK Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 sebesar 
20% maka dapat kita lihat return on equity (ROE) pada tahun 2008 sebesar 
33,44% maka pada tahun ini return on equity (ROE) perusahan dikatakan baik 
karena berada diatas dari standar yang telah ditentukan oleh menteri BUMN, 
pada tahun 2009 return on equity (ROE) diperoleh sebesar 18,84% di tahun 
ini return on equity (ROE) perusahaan dikatakan kurang baik karena berada 
dibawah standar yang telah ditentukan oleh menteri BUMN, pada tahun 2010 
(28,36%) – 2011 (28,31%) return on equity (ROE) perusahaan dikatakan baik 
karena nilai return on equity (ROE) berada diatas standar yang telah 
ditentukan, dan pada tahun 2012-2017 return on equity (ROE) perusahan 
dikatakan kurang baik karena pada tahun tersebut nilai return on equity (ROE) 
berada dibawah standar yang telah ditentukan oleh menteri BUMN. Untuk 
rentang waktu perhitungan return on equity (ROE)  selama sepuluh tahun 
didapat nilai rata-rata sebesar 14,452 dimana nilai ini berada dibawah standar 
yang telah ditetapkan oleh menteri BUMN. 
Sedangkan jika pada rata-rata industri untuk return on equity (ROE) 
sebesar 40%, maka dapat dilihat bahwa pada tahun 2008-2017 return on 
equity (ROE) masih kurang baik dikarenakan pada tahun-tahun tersebut tidak 
ada yang berada diatas rata-rata industri yang telah ditentukan. Pada rata-rata 
untuk  perhitungan return on equity (ROE) selama sepuluh tahun diperoleh 
nilai sebesar 14,452% yang mana dapata terlihat bahwa return on equity 
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(ROE) perusahaan dalam sepuluh tahun ini berada dibawah rata-rata industry 
yang telah ditetapkan. 
Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara meyeluruh 
yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio 
perofitabilitas maka semakin menggambarkan pula kemampuan tingginya 
perolehan keuntungan perusahan. (Fahmi. 2017 hal.68). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijaya dkk (2017) 
terjadinya penurunan nilai ROI dari tahun 2012-2015 yang disebabkan oleh 
penurunan jumlah laba  sebelum pajak tahun 2012-2013 bahkan mengalami 
kerugian pada tahun 2014-2015. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Net profit margin dalam rentang waktu penelitian diperoleh nilai 
terendah sebesar 6,41% (2013) dan yang tertinggi 20.48% (2017). 
Terjadi penurunan pada tahun 2008-2009 dari 18,15% menjadi 
11,95%, tahun 2011-2012 dari 19,48% menjadi 14,59%, dan tahun 
2012-2013 dari 14,59% menjadi 6,41%. Untuk rata-rata net profit 
margin selama rentang waktu sepuluh tahun diperoleh nilai sebesar 
14,315 yang mana nilai ini masih dibawah standar rata-rata industri 
sebesar 20%. 
2. Gross profit margin dalam rentang waktu penelitian diperoleh nilai 
terendah 32,66% (2013) dan yang tertinggi 54,65% (2017). Terjadinya 
penurunan pada tahun 2008-2009 dari 46,46% menjadi 35,45%, tahun 
2011-2012 dari 42,03% menjadi 40,43%, tahun 2012-2013 dari 
40,43% menjadi 32,66%, dan tahun 2014-2015 dari 36,05% menjadi 
33,57%. Untuk rata-rata gross profit margin selama rentang waktu 
sepuluh tahun diperoleh nilai sebesar 40,474 yang mana nilai ini sudah 
berda diatas rata-rata dari standar industry yang telah ditetapkan 
sebesar 30%. 
3. Return on invesment dalam rentang waktu penelitian diperoleh nilai 
terendah sebesar 1,33% (2015) dan yang tertinggi sebesar 16,81% 
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(2008). Terjadinya penurunan pada tahun 2008-2009 dari 16,81 
menjadi 9,19,  tahun 2010-2011 dari 14,03% menjadi 13,99%, tahun 
2011-2012 dari 13,99% menjadi 8,51%, tahun 2012-2013 dari 8,51% 
menjadi 3,33%, tahun 2013-2014 dari 3,33% menjadi 1,79%, tahun 
2014-2015 dari 1,79% menjadi 1,33%. Untuk rata-rata return on 
investment selama rentang waktu sepuluh tahun diperoleh nilai sebesar 
7,434%. Untuk rata-rata return on investment selama rentang waktu 
sepuluh tahun diperoleh nilai sebesar 7,343% yang mana masih 
dibawah dari standar yang telah ditentukan oleh menteri BUMN No: 
KEP-100/MBU/2002 yakni sebesar 15%. 
4. Return on equity dalam rentang waktu penelitian diperoleh nilai 
terendah sebesar 1,62 (2016) dan yang tertinggi sebesar 33,44% 
(2008). Nilai tertinggi return on equity yang diperoleh sudah berada 
diatas standar yang telah ditentukan oleh mentri BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 yakni sebesar 20% sedangkan untuk nilai terendahnya 
jauh dibawah dari standar yang ditentukan, Menurut standar rata-rata 
industri (Kasmir, 2015) untuk nilai return on equity masih dibawah 
standar yang telah ditentukan yakni sebesar 40%. Terjadinya 
penurunan pada tahun 2008-2009 dari 33,44% menjadi 18,84%,  tahun 
2010-2011 dari 28,36% menjadi 28,31%, tahun 2011-2012 dari 
28,31% menjadi 18,30%, tahun 2012-2013 dari 18,30% menjadi 
7,64%, tahun 2013-2014 dari 7,64% menjadi 2,41%, tahun 2014-2015 
dari 2,41% menjadi 1,62%. Untuk rata-rata return on equity selama 
rentang waktu sepuluh tahun diperoleh nilai sebesar 14,452% yang 
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mana masih dibawah dari standar yang telah ditentukan oleh mentri 
BUMN No: KEP-100/MBU/2002 yakni sebesar 20% dan juga masih 
dibawah dari standar rata-rata industri yang telah ditentukan sebesar 
40%. 
B. Saran  
1. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan sebaiknya dapat 
meningkatkan efisiensi dengan cara menjaga proporsionalitas antara 
penjualan dengan biaya-biaya usaha agar net profit margin (NPM) 
yang tinggi tetap bisa dipertahankan disetiap periodenya. 
2. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan sebaiknya dapat 
meningkatkan efisiensi dengan cara menjaga proporsionalitas antara 
penjualan demgan harga pokok agar gross profit margin (GPM) yang 
tinggi tetap bias dipertahankan disetiap periodenya. 
3. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan diharapkan dapat 
meningkatkan perputaran produktivitas aktiva agar dapat tercapainya 
peningkatan terhadap return on invesment (ROI) disetiap periodenya. 
4. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan modal sendiri serta menurunkan hutang 
agar tercapainya peningkatan terhadap return on equity (ROE) disetiap 
periodenya.  
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